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ABSTRACT 
Government procurement processes, despite digitalization through e-catalogs, continue to face challenges 

related to subjectivity in vendor selection. This research addresses this gap by developing a web-based 

Decision Support System for government procurement, specifically conducting a case study at the Regional 

Development Planning Agency of West Java Province. The system leverages the Simple Additive Weighting 

(SAW) method to objectively rank vendors based on predefined, weighted criteria including price, experience, 

and legality. Through a case study, this paper demonstrates the system's effectiveness in transforming a 

potentially biased selection into a transparent and data-driven recommendation. The resulting application 

provides a practical tool that minimizes subjective bias, enhances the integrity of the procurement process, 

and supports the strategic goal of acquiring the best value in goods and services. 
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ABSTRAK 
Proses pengadaan barang/jasa pemerintah, meskipun telah mengalami digitalisasi melalui e-katalog, masih 

menghadapi tantangan terkait dengan subjektivitas dalam pemilihan vendor. Penelitian ini mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan pengadaan barang/jasa 

pemerintah, dengan studi kasus di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat. Sistem 

ini memanfaatkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberi peringkat vendor secara objektif 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan diberi bobot, termasuk harga, pengalaman, dan legalitas. 

Melalui studi kasus, makalah ini menunjukkan efektivitas sistem dalam mengubah pemilihan yang berpotensi 

bias menjadi rekomendasi yang transparan dan didorong oleh data. Aplikasi yang dihasilkan menyediakan 

alat praktis yang meminimalkan bias subjektif, meningkatkan integritas proses pengadaan, dan mendukung 

tujuan strategis untuk memperoleh nilai terbaik dalam barang/jasa. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Pemilihan Vendor, Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah

PENDAHULUAN 

Pengadaan publik yang efektif sangat penting 

untuk tata kelola pemerintahan yang baik. 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Barat (Bappeda Jabar), yang 

memiliki peran vital dalam pembangunan 

regional, membutuhkan barang dan jasa 

berkualitas, sehingga pemilihan vendor yang 

objektif menjadi sangat penting. E-katalog 

telah memodernisasi proses pengadaan, 

dengan Peraturan Presiden (54/2010, 16/2018, 

12/2021) yang menekankan penggunaannya. 

Meskipun Bappeda Jabar telah mengadopsi e-

katalog, kebebasan yang diberikan dapat 

mengarah pada subjektivitas dan hasil yang 

kurang optimal, karena preferensi pribadi 

dapat mengesampingkan kriteria objektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

tantangan tersebut dengan mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 

web menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) (1,2). Sistem ini 

menyediakan kerangka kerja yang transparan 

untuk mengevaluasi vendor berdasarkan 

berbagai kriteria, mengurangi bias subjektif, 
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dan memastikan keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan (3,4). Penelitian ini 

secara khusus berfokus pada pembangunan 

aplikasi web untuk memilih vendor terbaik 

bagi Bappeda Jabar, menerapkan metode 

SAW untuk penentuan objektif berdasarkan 

kriteria yang relevan (5,6), dan menguji 

efektivitasnya dalam memberikan 

rekomendasi yang transparan (7). Sistem ini 

berfokus pada pemilihan vendor 

menggunakan lima kriteria: harga, 

pengalaman, garansi, legalitas, dan lokasi, 

untuk periode pengadaan tertentu tanpa 

analisis historis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), yang merupakan 

teknik Pengambilan Keputusan Multi-Kriteria 

(MCDM) (8). MCDM mengevaluasi kriteria 

yang saling bertentangan, memungkinkan 

penilaian beberapa alternatif (vendor) 

terhadap berbagai kriteria (9). SAW 

memformalkan penilaian dengan menerapkan 

bobot yang telah ditetapkan pada kriteria 

untuk menghasilkan hasil yang objektif 

(7,8,10,11). 

Metode SAW melibatkan tiga langkah utama: 

1. Membangun Matriks Keputusan: 

Matriks x dibuat di mana xij mewakili 

kinerja alternatif ke-i (vendor) untuk 

kriteria ke-j. Matriks ini berfungsi 

sebagai data input mentah. 

2. Normalisasi Matriks Keputusan: 

Karena kriteria sering diukur dalam 

satuan yang berbeda (misalnya, mata 

uang, tahun, bulan), nilainya harus 

dinormalisasi ke skala umum, tanpa 

dimensi, antara 0 dan 1. Formula 

normalisasi bergantung pada apakah 

kriteria tersebut merupakan atribut 

"manfaat" (semakin tinggi nilainya 

semakin baik) atau atribut "biaya" 

(semakin rendah nilainya semakin baik). 

Untuk atribut manfaat, normalisasi 

dihitung sebagai: 

𝑟ᵢⱼ =
𝑥ᵢⱼ

𝑚𝑎𝑥ᵢ(𝑥ᵢⱼ)
  .......................... (1) 

Di sini, xij adalah nilai kinerja, dan 

𝑚𝑎𝑥ᵢ(𝑥ᵢⱼ) adalah nilai maksimum untuk 

kriteria j. 

Untuk atribut biaya, normalisasi dihitung 

sebagai: 

𝑟ᵢⱼ =
𝑚𝑖𝑛ᵢ(𝑥ᵢⱼ)

𝑥ᵢⱼ
   .......................... (2) 

Di sini, 𝑚𝑖𝑛ᵢ(𝑥ᵢⱼ) adalah nilai minimum 

untuk kriteria j. 

3. Menghitung Skor Preferensi Akhir: 

Skor akhir (𝑉𝑖) untuk setiap alternatif 

dihitung dengan mengalikan nilai kinerja 

alternatif yang dinormalisasi pada setiap 

kriteria dengan bobot kriteria tersebut 

(𝑤𝑗) dan menjumlahkan hasil perkalian 

tersebut. Alternatif dengan skor akhir 

tertinggi dianggap sebagai pilihan yang 

paling disukai. Formulanya adalah: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑗=1   .......................... (3) 

Di mana 𝑛 adalah jumlah kriteria, dan 

jumlah semua bobot (∑𝑤𝑗) harus sama 

dengan 1 (atau 100%). 



P-ISSN: 2963-4008 
E-ISSN: 2963-430X 

 

Prosiding Seminar Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik (SoBAT) ke-7 
Bandung, 25 Oktober 2025   351 

Metodologi penelitian ini juga menggunakan 

model prototipe. Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi literatur dan wawancara untuk 

mengidentifikasi persyaratan fungsional 

sistem dan kriteria yang relevan (12–14). 

Wawancara dilakukan dengan Koordinator 

dan Tim Pengadaan Bappeda Jabar untuk 

mendapatkan penjelasan mendalam tentang 

kendala pengadaan, data primer, dan untuk 

memverifikasi instrumen data lainnya untuk 

pemilihan vendor berbasis SAW (15). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem ini dirancang karena pemilihan vendor 

di Bappeda Jabar yang masih manual dan 

tidak memiliki objektivitas. Sistem e-katalog 

saat ini memungkinkan pilihan subjektif tanpa 

justifikasi, yang dapat menghasilkan hasil 

yang kurang optimal. Aplikasi baru ini 

bertujuan untuk merampingkan pemilihan 

vendor, menyediakan alat objektif untuk 

mengelola dan memantau proses pengadaan 

(4,11,15). 

Berdasarkan wawancara, kriteria dan bobot 

penilaian diperoleh dari Peraturan LKPP No. 

12 Tahun 2021, Lampiran 1. Koordinator dan 

tim pengadaan menyepakati bobot berikut: 

Harga (nilai 50), Pengalaman (nilai 20), 

Legalitas (nilai 15), Garansi (nilai 10), dan 

Lokasi (nilai 5). Peraturan Presiden 12/2021 

juga menetapkan ketentuan jumlah vendor 

dan kualifikasi. 

Studi Kasus: Pengadaan Meja Rapat 

Untuk memvalidasi efektivitas sistem, sebuah 

studi kasus dilakukan berdasarkan skenario 

pengadaan tipikal di Bappeda Jabar: 

pengadaan meja rapat untuk tahun anggaran 

2025. Para pemangku kepentingan—

koordinator dan tim pengadaan Bappeda 

Jabar—menyetujui kriteria evaluasi dan 

bobotnya, yang dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1: Kriteria dan Bobot untuk Pemilihan Vendor 

Kode Kriteria Tipe Bobot 

K1 Harga (Rupiah) Cost 50% 

K2 Pengalaman (Tahun) Benefit 20% 

K3 Garansi (Bulan) Benefit 15% 

K4 Legalitas (Dokumen) Benefit 10% 

K5 Lokasi (Km) Cost 5% 

Sumber: hasil wawancara dan Peraturan LKPP No. 12 Tahun 2021, Lampiran 1

Setelah kriteria dan bobot evaluasi disepakati 

oleh koordinator dan tim pengadaan, langkah 

selanjutnya adalah mengumpulkan data 

kinerja untuk setiap vendor. Data ini 

kemudian diorganisir ke dalam matriks 

keputusan seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 2, yang menjadi dasar untuk 

perhitungan lebih lanjut menggunakan 

metode SAW. 



P-ISSN: 2963-4008 
E-ISSN: 2963-430X 

 

Prosiding Seminar Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik (SoBAT) ke-7 
Bandung, 25 Oktober 2025   352 

Tabel 2: Matriks Keputusan (Data Mentah) 

Vendor 

Harga/

Rupiah 

(K1) 

Pengalaman/

Thn (K2) 

Garansi/

Bulan 

(K3) 

Legalitas/

Dokumen 

(K4) 

Lokasi

/Km 

(K5) 

CV Aditya M. 30,9jt 2 12 3 20 

CV DFanta 31,5jt 1 12 3 15 

CV Ciwaregu 30,9jt 3 20 3 5 

CV Byira 32jt 3 22 3 35 

CV Pratama J. 29,7jt 1 24 3 30 

Sistem kemudian memproses matriks ini 

menggunakan metode SAW. Nilai yang 

dinormalisasi, skor akhir (𝑉), dan peringkat 

yang dihasilkan digabungkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3: Matriks Normalisasi dan Hasil Akhir 

Vendor K1 K2 K3 K4 K5 Hasil Akhir Peringkat 

CV Ciwaregu 0,962 1,000 0,833 1,000 1,000 0,956 1 

CV Byira 0,930 1,000 0,917 1,000 0,143 0,910 2 

CV Pratama J. 1,000 0,333 1,000 1,000 0,167 0,825 3 

CV Aditya M. 0,963 0,667 0,500 1,000 0,250 0,802 4 

CV DFanta 0,944 0,333 0,500 1,000 0,333 0,730 5 

Berdasarkan Tabel 3, CV Ciwaregu 

menempati peringkat pertama dengan skor 

tertinggi 0,956. Kinerja ini membuktikan 

bahwa sistem berhasil mengidentifikasi 

vendor yang menawarkan nilai terbaik secara 

keseluruhan, bukan semata-mata harga 

terendah (16). Hal ini terlihat dari tingginya 

capaian skor Ciwaregu pada kriteria berbobot 

tinggi seperti pengalaman dan garansi, yang 

menetapkan posisinya di urutan teratas. 

Sebaliknya, vendor dengan harga terendah, 

CV Pratama Jaya, hanya berada di posisi 

ketiga karena skor pengalamannya yang lebih 

rendah. Kontras hasil ini dengan jelas 

menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

berbagai kriteria secara simultan. Dengan 

demikian, metode SAW terbukti mampu 

mempertimbangkan berbagai kriteria 

sekaligus, memastikan pengambilan 

keputusan berbasis data yang lebih terukur, 

transparan, dan akuntabel. 
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Gambar 1: Tampilan Antarmuka Sistem Menunjukkan Peringkat Vendor Akhir

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengatasi masalah 

subjektivitas dalam pengadaan pemerintah 

dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan Sistem Pendukung 

Keputusan berbasis web untuk Bappeda Jabar. 

Sistem ini menggantikan proses pemilihan 

manual yang berpotensi bias dengan 

pendekatan yang terstruktur, transparan, dan 

objektif (4). Sistem berbasis web ini 

menawarkan solusi yang praktis dan ramah 

pengguna untuk mendukung tugas kompleks 

pemilihan vendor di lingkungan Bappeda 

Jabar, di mana penggunaan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) terbukti efektif 

dalam menghasilkan peringkat vendor yang 

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Melalui evaluasi data kinerja terhadap kriteria 

yang diberi bobot, sistem ini memberikan 

hasil yang objektif dan transparan. Studi kasus 

menunjukkan bahwa sistem ini memberikan 

rekomendasi yang efisien dan andal, 

membantu tim pengadaan memilih vendor 

terbaik dan mengurangi risiko keputusan 

subjektif. Untuk pengembangan di masa 

depan, sistem dapat ditingkatkan dengan 

modul untuk menganalisis kinerja historis 

vendor, memberikan pandangan jangka 

panjang tentang keandalan dan kualitas; serta 

mengintegrasikan sistem dengan database 

internal Bappeda Jabar dan menerapkannya 

pada server lokal untuk meningkatkan 

keamanan data, menyederhanakan operasi, 

dan mendukung keberlanjutan jangka 

panjang. 
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